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ABSTRACT

Leadership style influenced the success of a leader affecting the behavior of subordinates. The term force is used the way leaders influence their followers. Leadership in an organization needs to develop staff and build a motivational climate that produces high levels of performance, then the leaders need to think about his leadership style. Leadership style is the norm of behavior used by someone when the person is trying to influence the behavior of others as he had seen, which aims at aligning perception among people will affect a very important position. This research conducted was to find out how "leadership style influence the performance of civil servants at the Department of Transportation in Palembang using variable motivation as an intervening variable." The sample used in this study was 165 people, while collecting research data using questionnaires, interviews, and observation. The data analysis technique in this study was a simple linear regression (simple linear regression). Based on the analysis of research data obtained it stated that leadership style significantly influenced the performance, leadership style had no effect on Motivation, Motivation no effect on performance, presence of considerable influence among the leadership style and motivation on performance, motivation was not an intervening Relationship between Leadership Style and Performance.
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ABSTRAK 

Gaya kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahannya. Istilah gaya adalah cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Kepemimpinan di suatu organisasi perlu mengembangkan staf dan membangun iklim motivasi yang menghasilkan tingkat kinerja yang tinggi, maka pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat, yang bertujuan menyelaraskan persepsi di antara orang akan mempengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana “Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai negeri sipil pada Dinas Perhubungan kota Palembang dengan variabel Motivasi sebagai variabel intervening”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 165 orang, sedangkan pengumpulan data penelitian menggunakan teknik kuisioner, wawancara, dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana (simple linear regression). Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh kesimpulan: Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja, Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh  terhadap Motivasi, Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja, Adanya pengaruh yang cukup besar antara Gaya Kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja, Motivasi bukan merupakan Intervening Hubungan antara Gaya Kepemimpinan dan Kinerja. 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja

PENDAHULUAN
Latar Belakang
        Gaya kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahannya. Istilah gaya adalah cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Kepemimpinan di suatu organisasi perlu mengembangkan staf dan membangun iklim motivasi yang menghasilkan tingkat kinerja yang tinggi, maka pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat, yang bertujuan menyelaraskan persepsi di antara orang akan mempengaruhi menjadi amat penting kedudukannya,  menurut Didiks (2008). 
        Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengetahui kesuksesan pemimpin ialah dengan mempelajari gayanya, karena gaya kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahannya.
        Thoha (1997) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan mempengaruhi dengan orang yang perilakunya dipengaruhi menjadi sangat penting kedudukannya.
        Menurut Robbins (2003) faktor kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai karena kepemimpinan yang efektif  memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif  dibutuhkan pemimpin untuk dapat meningkatkan kinerja semua pegawai dalam mencapai tujuan organisasi sebagai instansi pelayanan publik. Dengan demikian, gaya kepemimpinan dapat menjadi pedoman yang baik dalam peningkatan kinerja pegawai.

        Peranan kepemimpinan akan menjadi penting dan dibutuhkan untuk menyelaraskan berbagai macam kebutuhan dan juga untuk menciptakan situasi kerja yang kondusif. Disamping itu dapat mendorong para pegawai untuk berprilaku sesuai dengan tujuan organisasi yang ditetapkan. 

        Dari berbagai cara yang dilakukan oleh pemimpin dalam menggerakkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi pada akhirnya harus dapat pula menimbulkan kinerja dari para bawahannya. Secara tidak langsung kepemimpinan ikut menentukan terbentuknya kinerja pegawai. Semakin baik kepemimpinan seseorang terhadap bawahan, maka semakin tinggi pula kinerja bawahannya.

        Otonomi daerah dengan asas Desentralisasi memberikan kewenangan yang luas kepada daerah termasuk bidang Perhubungan seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 pasal 11 bahwa : 

1. Kewenangan daerah kabupaten dan kota mencakup semua kewenangan pemerintah.

2. Bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh daerah kabupaten dan kota meliputi Pekerjaan Umum, Kesehatan, Pendidikan dan Kebudayaan, Pertanian, Perhubungan, Industri dan Perdagangan, Penanaman Modal, Lingkunagan Hidup, Pertanahan Koperasi dan Tenaga Kerja.

        Di dalam era otonomi saat ini diperlukan Pemerintah yang baik dan seorang Pemimpin yang bersifat jujur, adil dan transparan serta bisa menyuarakan hati masyarakat mulai lapisan bawah sampai lapisan atas, termasuk anggota yang mereka pimpin yang dimaksud adalah anggota Dinas Perhubungan Kota Palembang.

        Dinas Perhubungan dilihat dari sistem pemerintahan Indonesia merupakan ujung tombak dari pemerintahan daerah yang langsung berhadapan dengan masyarakat luas. Citra birokrasi pemerintahan secara keseluruhan akan banyak ditentukan oleh kinerja organisasi tersebut. Dalam rangka meningkatkan citra, kerja dan kinerja instansi pemerintah menuju kearah professionalisme dan menunjang terciptanya pemerintahan yang baik (good governance), perlu adanya penyatuan arah dan pandangan bagi segenap jajaran pegawai Pemerintah yang dapat dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melaksanakan tugas baik manajerial maupun operasional diseluruh bidang tugas dan unit organisasi Instansi Pemerintah secara terpadu. 

        Pada sebuah organisasi pemerintahan, sumber daya manusia terdiri dari pemimpin dan pegawai. Dinas Perhubungan kota Palembang merupakan suatu organisasi pemerintah yang memiliki personil berjumlah 320  Pegawai. Untuk mewujudkan sikap kerja pegawai yang baik, diperlukan berbagai cara yang dapat dilakukan oleh seorang pemimpin suatu organisasi pemerintah, yaitu dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat.

        Peranan seorang pemimpin penting untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan termasuk organisasi pemerintahan di kota Palembang terutama berkaitan dengan kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi.

        Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Perhubungan Kota Palembang ?

2. Bagaimana Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Melalui Motivasi Pada Dinas Perhubungan Kota Palembang ?

        Sesuai dengan rumusan  masalah penelitian diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di Dinas Perhubungan Kota Palembang (secara langsung).
2. Untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening di Dinas Perhubungan Kota Palembang (secara tidak langsung).
KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Gaya Kepemimpinan 

        Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Davis dan Newstrom (1996). Keduanya menyatakan bahwa pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan atau diacu oleh bawahan tersebut dikenal sebagai gaya kepemimpinan. Motivasi
        Untuk memahami pengertian motivasi kerja, sebagai langkah awal perlu dipahami terlebih dahulu pengertian motivasi. Hasibuan (2003) menjelaskan, motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Jadi motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahannya, agar mau bekerja sama secara produktif, berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 
        Menurut Handoko (2000) mengartikan motivasi sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 
        Winardi (2002) mengatakan "motivasi merupakan hasil sebuah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi dalam melaksanakan suatu pekerjaan."
        Definisi di atas mengartikan motivasi sebagai berikut. Pertama, motivasi merupakan semua kondisi kerja keras dari dalam diri yang dikenal sebagai harapan, keinginan, dorongan menggerakkan. Kedua, motivasi merupakan kombinasi kekuatan yang mengawali secara langsung dan menopang kelakuan terhadap tujuan.  
        Abraham maslow meneliti bahwa motivasi manusia itu berasal dari dalam diri seseorang dan sifatnya tidak dapat dipaksakan, teori ini menekankan bahwa manusia terdorong untuk melakukan usaha, untuk memuaskan lima kebutuhan yang belum terpuaskan yang melekat pada diri manusia itu sendiri. 
        Lima kebutuhan yang tersusun secara hierarki tersebut dibedakan menjadi dua kelompok tipe kebutuhan yaitu: kebutuhan tingkat rendah (lower order needs) terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman dan kebutuhan sosial dan kebutuhan tingkat tinggi (higher order needs) terdiri dari kebutuhan pengakuan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.
Kinerja

        Siagian (2006) mengatakan bahwa kinerja dapat diartikan sebagai prestasi atau kemampuan seseorang yang mencakup unsur-unsur keandalan, prakarsa, inovasi, ketelitian, hasil kerja, kehadiran, sikap, kerja sama, kerapian, mutu pekerjaan  dan lain-lain. Kinerja (performance) menunjuk pada prestasi pegawai terhadap tugas yang diberikan. Seorang pegawai dikatakan memiliki kinerja baik manakala pegawai tersebut memiliki prestasi yang baik dalam pelaksanaan tugas yang diembannya.            

        Dalam pengertian tersebut, nampak jelas bahwa kinerja berkaitan dengan pencapaian (achievement) suatu pelaksanaan tugas.
        Dessler (2006), kinerja merupakan prosedur yang meliputi  (1) penetapan standar kinerja; (2) penilaian kinerja aktual pegawai dalam hubungan dengan standar-standar ini; (3)  memberi umpan balik kepada pegawai dengan tujuan memotivasi orang tersebut untuk menghilangkan kemerosotan kinerja atau terus berkinerja lebih tinggi lagi.

Subjek Penelitian
        Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (metode survei). Metode survei adalah metode yang mengambil contoh data dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan Effendi, 1995). Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perhubungan Kota Palembang Jl.Pangeran Sido Ing Lautan 35 Ilir Palembang.
Metode Pengumpulan Data 

        Data yang hendak diperoleh dalam rencana penelitian ini menggunakan metode survey dan dalam mendapatkannya akan menggunakan cara / teknik-teknik instrument kuesioner  menurut Sugiyono (2005) Kuisioner adalah Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan kepada responden. Kuisioner ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban responden tentang gaya kepemimpinan, motivasi yang dimiliki, serta kinerja PNS pada Dinas Perhubungan Kota Palembang.
        Penelitian merupakan survey yang mengambil sampel dari satu populasi serta menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada para karyawan sebagai responden. Penelitian ini juga merupakan penelitian pengujian hipotesis atas penelitian eksplanatori karena dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan pengaruh antar variabel melalui hipotesis, menurut Singarimbun dan Effendi (1995).
Metode Analisis Data

        Metode analisis yang digunakan untuk menguji  hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) yang terstandarisasi dan dihitung melalui program Excell dan program SPSS 12.00 . 

Mencari pengaruh tidak langsung

        Menurut Sugiyono (2005) untuk mencari pengaruh tidak langsung antara variabel-variabel dapat dicari dengan mengalikan koefisien path (β)

X3 = P31 . X1 + P32 . X2
Mencari pengaruh tidak langsung
        Menurut Sugiyono (2005) untuk mencari pengaruh tidak langsung antara variabel-variabel dapat dicari dengan mengalikan koefisien path (β)

X3 = P12 . X1 + P21 . X2 
HASIL DAN PEMBAHASAN

        Penelitian ini mengambil populasi pegawai negeri sipil (PNS) di Dinas Perhubungan Kota Palembang. Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa PNS yang bekerja pada Dinas Perhubungan di Kota Palembang, dengan besaran sampel sebanyak 165 responden yang diambil dengan metode proportional stratified random sampling. Dalam menentukan besarnya sampel, peneliti mengacu pada rekomendasi (Rule Of Tumb) yang dikemukakan oleh Slovin dalam Umar (2004), yaitu dengan cara mengambil secara acak dengan jumlah proporsional untuk masing-masing satuan kerja (tingkat presisi 5%). 

Analisis Data
        Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana indikator-indikator yang digunakan membentuk konsep dapat mewakili variabel yang dibentuk dalam penelitian. Suatu data dapat dikatakan valid (sah) jika pernyataan-pernyataan pada suatu kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Item-item pernyataan yang ada dalam kuesioner diuji terhadap faktor terkait, kemudian faktor-faktor tersebut diuji terhadap konstrak, apakah valid atau tidak valid. Kalau ternyata tidak valid maka item pernyataan yang tidak valid tersebut dikeluarkan dari kuesioner atau pernyataan dalam kuesioner tersebut diperbaiki.

        Suatu data dapat dikatakan valid apabila nilai korelasi hitung data tersebut melebihi nilai korelasi tabelnya. Nilai r hitung adalah nilai-nilai yang berada dalam kolom ”Corrected Item-Total Correlation” dan nilai korelasi tabel yang diperoleh dari hasil pengolahan adalah sebesar 0.1528. Jika r hasil positif, dan r hasil > r tabel, maka item pernyataan atau variabel tersebut valid.
Analisis Hasil Penelitian

         Analisis hasil yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan menggambarkan item-item yang digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari jawaban responden dari hasil penyebaran kuesioner yang telah terkumpul, Singgih (2004). Selain itu, juga menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) atau regresi berganda yang terstandarisasi dan dihitung melalui program Excell dan program SPSS 12 untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Kinerja Pegawai (Y). Dari distribusi frekuensi jawaban responden dapat diketahui rata-rata skor untuk masing-masing variabel. 
Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan

	Variabel
	Variabel
	Corrected Item-Total Correlation
	R Tabel
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan
	Autokratis 1
	0.5403
	0.1528
	Valid

	
	Autokratis 2
	0.5397
	0.1528
	Valid

	
	Autokratis 3
	0.5604
	0.1528
	Valid

	
	Autokratis 4
	0.5505
	0.1528
	Valid

	
	Demokratis 1
	0.6641
	0.1528
	Valid

	
	Demokratis 2
	0.7280
	0.1528
	Valid

	
	Demokratis 3
	0.4148
	0.1528
	Valid

	
	Demokratis 4
	0.6079
	0.1528
	Valid

	
	Faire Laizzer 1
	0.5322
	0.1528
	Valid

	
	Faire Laizzer 2
	0.5608
	0.1528
	Valid

	
	Faire Laizzer 3
	0.5224
	0.1528
	Valid


 Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
	 
	Nilai Skor
	 

	Variabel
	11<NS≤ 19,8
	19,8<NS≤ 28,6
	28,6<NS≤37,4
	37,4<NS≤46,2
	46,2<NS≤55
	Rata-rata

	 
	(tidak pernah)
	(sangat tidak sering)
	(Kadang-kadang)
	(Sering)
	(Sangat Sering)
	 

	 
	Org
	%
	Org
	%
	Org
	%
	Org
	%
	Org
	%
	 

	Gaya Kepemimpinan
	47
	28,7
	48
	28,9
	37
	22,1
	26
	22,1
	8
	4,6
	39,76


Sumber : Data primer yang diolah, 2010
Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Variabel Motivasi (X2)
        Pengaruh secara tidak langsung antara Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi (P21) sebesar 0,007.  Hal ini berarti bahwa Gaya Kepemimpinan tidak dapat menimbulkan Motivasi yang positif, karena itu dengan Motivasi yang negatif tidak berpengaruh dalam peningkatan kinerja pegawai.
        Sumbangan efektif  yang dihasilkan dari dua pola hubungan tersebut adalah sebesar 0,00658  yang didapatkan melalui pengaruh langsung.
        Faktor yang menyebabkan tidak berpengaruhnya Gaya kepemimpinan yang tidak menimbulkan motivasi terhadap kinerja dikarenakan  pada Dinas Perhubungan telah menerapkan semua ketetapan – ketetapan baik peraturan kota palembang ataupun peraturan walikota dan keputusan walikota tentang peraturan tugas-tugas pegawai dari Dinas Perhubungan kota palembang dan Dinas Perhubungan Kota Palembang sendiri telah menetapkan Visi dan Misi nya untuk kota palembang yaitu Terwujudnya pelayanan perhubungan yang berkualitas dalam rangka menuju Palembang menjadi kota Internasional dan Visi tersebut didukung dengan misi sebagai berikut :

1. Meningkatkan pelayanan jasa perhubungan yang lebih berkualitas dan ;
2. Meningkatkan pengendalian, pengawasan dan penegakkan hukum terhadap penyedia dan pengguna jasa perhubungan di Kota Palembang 
Karena itu dalam memotivasi karyawan, pimpinan harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan karyawan sehingga pegawai mau bekerja ikhlas demi tercapainya visi dan misi dinas perhubungan. Motivasi didapatkan karena pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan keahlian, kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan dan promosi.
        Motivasi seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan jiwa dan jasmani untuk berbuat mencapai tujuan, sehingga motivasi merupakan suatu driving force yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku, dan di dalam pebuatannya itu mempunyai tujuan tertentu." (As'ad, 2005:45)

        Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien." (Sarwoto, 2003:135)
        Dari ketiga definisi tentang motivasi dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan dari apa yang dibutuhkan dan setiap orang akan terstimulasi ketika diberi suatu tanggungjawab. Dan tanggungjawab mengimplikasikan adanya suatu otoritas untuk membuat perubahan atau mengambil suatu keputusan. Suatu organisasi yang diberi tanggungjawab dan otoritas yang proporsional cenderung akan memiliki motivasi kerjasama yang tinggi. Robbins (2006)
Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Variabel Kinerja (Y)

        Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja (P31) 0,360. Selain mempunyai pengaruh langsung juga mempunyai pengaruh yang tidak langsung melalui variabel motivasi sebesar (P21P32) 0,007.  Hal ini berarti bahwa Gaya kepemimpinan  tidak menimbulkan motivasi yang positif, dengan motivasi yang positif akan  meningkatkan kinerja pegawai.
        Sumbangan efektif  yang dihasilkan dari dua pola hubungan tersebut adalah sebesar 33,8 persen yang didapatkan melalui pengaruh langsung dan 0,006 persen merupakan pengaruh yang tidak langsung terhadap kinerja  pegawai.
KESIMPULAN DAN SARAN

        Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah  dikemukakan sebelumnya, maka pada bab ini akan disajikan mengenai kesimpulan dan saran yang relevan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama ini. 

        Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana “Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai negeri sipil pada Dinas Perhubungan kota Palembang dengan variabel Motivasi sebagai variabel intervening”.
        Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik analisis jalur maka dapat disimpulkan :
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

2. Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh  terhadap Motivasi.

3. Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja.

4. Adanya pengaruh yang cukup besar antara Gaya Kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja.

5. Motivasi bukan merupakan Intervening Hubungan antara Gaya Kepemimpinan dan Kinerja

        Berdasarkan pada pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang dipaparkan sebelumnya, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai masukan baik bagi kepentingan akademis maupun bagi kepentingan praktis, yaitu:

a. Gaya Kepemimpinan perlu ditingkatkan dengan lebih memperhatikan pemberian kompensasi pada pegawai nergeri yang telah bekerja dengan baik. Melibatkan karyawan dalam pemecahan masalah, karena memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan.  

b. Dinas Perhubungan kota Palembang perlu meningkatkan motivasi karyawan, hal ini meliputi kepuasan atas gaji atau upah, pekerjaan itu sendiri, rekan sekerja pimpinan atau atasan, promosi jabatan dan lingkungan kerja. Hal ini disebabkan karena motivasi karyawan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja staf Dinas Perhubungan kota Palembang. 

c. Pimpinan Dinas Perhubungan kota Palembang perlu memberikan kesempatan atau kebebasan yang seluas-luasnya kepada staf pengajar untuk meningkatkan motivasi, kemampuan, gagasan dan mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. Dengan adanya kesempatan atau kebebasan itu dapat menciptakan dukungan dan perkembangan yang positif terhadap semua kegiatan yang dilaksanakan karyawan dalam rangka menghasilkan kinerja.  

d. Peran pimpinan adalah menyediakan lingkungan yang suportif agar para pegawai dapat meningkatkan kinerja dengan baik melalui faktor - faktor yang dapat memotivasi para pegawai atau bawahan. Dengan kata lain hal yang dapat menentukan baik tidaknya motivasi kerja bawahan adalah bagaimana upaya pemimpin dengan menggunakan gaya kepemimpinannya memberikan dorongan kepada bawahan, yaitu dengan memberikan dukungan dan pengarahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi bawahan, dalam rangka mempengaruhi bawahan agar bawahan mau (termotivasi) bekerja dengan baik, dengan memperhatikan faktor - faktor yang dapat memotivasi para regawai dalam rangka mencapai tujuan organisasi karena itu tinggi rendahnya perhatian pimpinan dapat dilihat dari tinggi rendahnya kemampuan pimpinan dalam memberikan perhatian secara individual pada kebutuhan untuk berprestasi, dalam menghargai perbedaan individual, dan dalam memberikan pengarahan kepada karyawan.
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